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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan argumentasi yang
dapat diberdayakan pada fase orientasi menggunakan performance assessment.
Seperti diketahui bahwa performance assessment merupakan penilaian yang
menuntut siswa untuk menunjukkan bahwa mereka telah menguasai keterampilan
dan kompetensi tertentu dengan melakukan atau menghasilkan sesuatu. Dalam
penelitian ini performance assessment digunakan untuk menilai keterampilan
argumentasi (claims, data, warrants, backings, qualifiers, and rebuttals) siswa
yang muncul pada fase orientasi pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian survey dengan teknik analisis data kuantitatif dan
kualitatif. =~ Pemilihan sampel menggunakan purfosive sampling sehingga
diperoleh responden sebanyak 160 siswa berasal dari 5 SMA di Kota Bandar
Lampung. Berdasarkan data diperoleh rata-rata persentase keterampilan
argumentasi yang muncul pada fase orientasi yang dinilai dengan performance
assessment sebagai berikut:  claims 30,7%, data 29,7%, warrants 26,7%,
backings 24,8%, qualifiers 18,6%, dan rebuttals 14,5%. Hasil ini memberikan
gambaran adanya gejala kesulitan dalam memberdayakan keterampilan
argumentasi siswa untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika pada hakekatnya merupakan serangkaian proses
kegiatan ilmiah, dimana sering kali siswa diharapkan berprilaku seperti ilmuan.
Proses kegiatan ilmiah mempunyai beberapa kerangka yaitu mendesain kegiatan
eksperimen, karya tulis ilmiah, komunikasi ilmiah, dan menganalisis karya ilmiah
secara kritis.  Seorang siswa yang secara eksplisit dapat menunjukkan
keterampilannya dari beberapa kerangka tersebut menunjukkan pemahaman akan
sains mereka baik. Proses kegiatan ilmiah dalam suatu pembelajaran terutama
pembelajaran fisika perlu diimbangin dengan suatu instrumen penilaian yang
dapat secara adil menilai tahap demi tahap suatu proses pembelajaran. Penilaian
yang dirasa pas untuk merelisasikan hal tersebut adalah performance assessment.
Wiggins (1993) mengungkapkan bahwa performance assessment memerlukan
individu untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks,
tidak hanya menyelesaikan tugas abal-abal. = Lebih penting, performance
assessment dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan pembelajaran, dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka perlu tahu dan mampu
melakukan. Majid (2006:88) performance assessment merupakan penilaian
dengan berbagai macam tugas dan situasi di mana siswa diminta untuk
mendemonstrasikan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan yang
mendalam, serta keterampilan dalam berbagai macam konteks. Berdasarkan hal
tersebut, performance assessment adalah suatu penilaian yang meminta siswa
untuk mendemostrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan kedalam berbagai
macam konteks sesuai dengan kriteria-kriteria yang diinginkan.

Performance assessment memiliki karakteristik yang dapat membedakan
dengan jenis penilaian lainnya. Stiggins (1994:160) berpendapat bahwa salah satu
karakteristik performance assessment adalah dapat digunakan untuk melihat
kemampuan siswa selama proses pembelajaran tanpa harus menunggu sampai
proses tersebut berakhir. Selanjutnya menurut Norman (dalam Mahmudah,
2000:18) mengenai performance assessment: (1) tugas-tugas yang diberikan lebih
realistis atau nyata; (2) tugas-tugas yang diberikan lebih kompleks sehingga
mendorong siswa untuk berpikir dan ada kemungkinan mempunyai solusi yang
banyak; (3) waktu yang diberikan untuk asesmen lebih banyak; (4) dalam
penilainnya lebih banyak menggunakan pertimbangan.

Selain itu, performance assessment digunakan untuk menilai
kemampuan siswa melalui penugasan (task). Dalam menilai kinerja siswa, perlu
disusun kriteria. Kriteria yang menyeluruh disebut rubrics. Meskipun
penggunaan rubrik ini relatif menyita waktu, akan tetapi dengan rubrik yang
lengkap guru dapat mengungkap kualitas dan profil performance peserta didik.
Dengan demikian wujud performance assessment yang utama adalah task (tugas)
dan rubrics (kriteria penilaian). Guru juga dapat mengembangkan instrumen
performance assessment dengan rubrik yang lengkap. Tugas-tugas Kkinerja
digunakan untuk memperlihatkan kemampuan siswa dalam melakukan suatu
keterampilan tentang sesuatu dalam bentuk nyata. Selanjutnya rubrik digunakan
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untuk memberikan keterangan tentang hasil yang diperoleh siswa (Zainul, 2001:9-
11). Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam performance assessment antara lain: generalizability atau keumuman,
authenticity atau keaslian/nyata, muliple focus (lebih dari satu fokus), fairness
(keadilan), teachability (bisa tidaknya diajarkan), feasibility (kepraktisan),
Scorability atau bisa tidaknya tugas tersebut diberi skor (Popham, 1995:147).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberdayakan
keterampilan argumentasi untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah dengan memadukan indikator keterampilan argumentasi
dengan tahap untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing
kemudian dinilai dengan menggunakan performance assessment. Performance
assessment didapatkan dari hasil pengamatan guru terhadap aktivitas siswa
sebagaimana yang terjadi. Penilaian biasanya digunakan wuntuk menilai
kemampuan siswa dalam diskusi pemecahan masalah, menggunakan alat-alat
laboratorium dan aktivitas lain yang dapat diamati/diobservasi. Materi fisika
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan dapat dipraktikan sehingga
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk fase orientasi sangat penting diterapkan
dalam pembelajaran fisika. Penerapan fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran fisika memungkinkan diterapkannya performance
assessment.

Seperti yang diketahui setiap proses penilaian mempunyai langkah yang
membedakan dengan penilaian lainnya, begitu pun performance assessment yang
memiliki langkah-langkah berikut; perencanaan penilaian, pengumpulan informasi
melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar, pelaporan,
dan penggunaan informasi tentang hasil belajar. Sebelum melaksanakan
performance assessment terhadap proses dan hasil belajar, guru harus terlebih
dahulu membuat perangkat performance assessment agar penilaian yang
dilakukan benar-benar sesuai dengan kompetensi yang hendak diuji. Dalam
makalah ini telah disusun instrumen yang berkaitan dengan performance
assessment yang mampu mengukur fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Seperti yang kita ketahui bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan guru apabila ingin
keseluruhan siswanya berhasil mempelajari pelajaran yang disajikan secara
bermakna. Selain itu peran guru dalam pembelajaran inkuiri terbimbing antara
lain: (1) Guru harus menyadari bahwa taraf kemampuan siswa antara siswa yang
satu dengan yang lain berbeda-beda dalam hal penyerapan pembelajaran, maka
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat memandu siswa untuk
memiliki kemampuan yang sama satu dengan yang lainnya. (2) guru harus
mampu memilih strategi pembelajaran yang cocok untuk siswa yang memiliki
taraf kemampuan yang berbeda-beda. (3) Guru harus sadar tentang makna
pembelajaran fisika yang bersifat empiris dimana pembelajaran ini menuntut
bukti atau fakta yang didapat melalui rangkaian kegiatan ilmiah secara sistematis
dan terkendali. (4) Berkaiatan dengan peran guru sebagai fasilitator guru harus
mampu menjabarkan kepada siswa bahwa ilmu fisika diperoleh berdasarkan
pengamatan dan eksperiman, yang jelas menghubungkan fakta-fakta berdasarkan
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kegiatan ilmiah. (5) Guru harus mampu bertanggung jawab penuh membantu dan
membimbing siswa untuk mencapai hasil yang optimal dan harapan lain guru juga
dapat menciptakan situasi belajar yang efektif, efisien dan relevan.

Paparan yang menjelaskan peran guru dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing didukung oleh beberapa ahli: National Research Council (NRC)
tahun 2000, Bilgin (2009: 1039) mengungkapkan bahwa model pembelajaran
guided inquiry dapat melatih siswa untuk membangun jawaban dan berpikir
cerdas dalam menemukan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang
diajukan oleh guru, mengembangkan keterampilan pemahaman Kkonsep
(understanding  skills), membangun rasa tanggung jawab (individual
responsibility), dan melatih proses penyampaian konsep yang ditemukan.
Rustaman, dkk (2005: 95) mengemukakan bahwa dalam model pembelajaran ini,
berarti guru merencanakan situasi sedemikian rupa sehingga siswa didorong untuk
mengenal masalah, hingga membuat penjelasan dari hasil temuan

Gejala kesulitan belajar untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam rangka memberdayakan keterampilan argumentasi merupakan
salah satu gejala (gambaran) belum tercapainya perubahan tingkah laku secara
menyeluruh.  Oleh karena itu selain dari perbaikan strategi pembelajarannya
terutama pada langkah orientasi untuk bisa lebih spesifik menunjukkan
pemberdayaan dari indikator keterampilan argumentasi pada fase itu juga
diperlukan suatu penilaian yang dapat memberikan umpan balik dari tiap kegiatan
atau kinerja yang dilakukan oleh siswa yaitu performance assessment. Hal ini
secara tidak langsung dapat membantu siswa untuk dapat berhasil mengatasi
kesulitan belajar dan dapat membantu mencapai kesamaan tingkah laku sebagai
hasil belajar.

Indikator keterampilan argumentasi yang akan diberdayakan untuk fase
orientasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan instrumen
performance assessement ditungkan dalam bentuk angket dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 53 item. Tiap item pertanyaan yang dikembangkan
bertujuan untuk mengidentifikasi pembelajaran inkuiri terbimbing untuk fase
orientasi yang selama ini dilakukan oleh guru apakah telah berhasil
memberdayakan keterampilan argumentasi siswanya. Berdasarkan hal tersebut
peneliti telah menyebar angket pada 5 SMA di Kota Bandar Lampung dengan
responden berjumlah 160 siswa.

II. METODE PENELITIAN

Dalam rangka mengidentifikasi keterampilan argumentasi yang dapat
diberdayakan untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing
digunakan desain penelitian survey dengan metode deskriptif eksploratif yaitu
desain yang berusaha menggambarkan atau mendeskripsikan berbagai indikator
yang ditemukan dalam penelitian. Data yang digunakan berupa data kualitatif
diperoleh dari penyebaran angket pada 160 responden yang berasal dari 5 SMA di
Kota Bandar Lampung. Dimana responden yang dipilih menggunakan teknik
pemilihan sampel secara purfosive sampling.

Proses pengolahan dan analisis data menggunakan kuantitatif dan
kualitatif. Teknik analisis kuantitatif menggunakan analisis statistika deskriptif

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2015 | 221



eksplorasi. Teknik analisis kualitatif adalah lanjutan analisis kuantitatif yang
melibatkan sumber data yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi.
Adapun tahapan dalam pengolahan data sebagai berikut: (1) mengidentifikasi data
yang sesuai dengan indikator yang diteliti, (2) mengelompokkan data sesuai
dengan indikator yang dibutuhkan dalam penelitian, (3) melakukan tabulasi data
sesuai dengan indikator penelitian dengan tujuan memudahkan pembacaan,
pengkategorian dan analisis, (4) menganalisis data secara kualitiatif dengan cara
menguraikan, mengubungkan data dan informasi sesuai dengan tujuan penelitian,
dan (5) melakukan intrepertasi data serta membuat kesimpulan.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari penyebaran angket dan wawancara
mendalam pada responden yang telah terpilih berdasarkan metode
pemilihan sampel. Angket yang dijawab oleh responden menggunakan bentuk
tanggapan “ya” dan “tidak” beserta alasan. Angket yang diperoleh dari siswa di
bandingkan dengan keterangan yang diberikan dari responden guru. Hal ini
bertujuan untuk menjamin kebenaran dari tanggapan yang diberikan
responden/siswa.

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan pada Gambar
1 berikut.

-
Keterampilan argumentasi yang dapat diberdayakan untuk fase
orientasi pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan
)
rebuttals | qualifiers backings warrants data claims
9 e ata-rata 14.5 18.6 24.8 26.7 29.7 30.7

Gambar 1. Data rata-rata keterampilan argumentasi yang diberdayakan

Hasil penelitian berdasarkan Gambar 1, memperlihatkan bahwa
keterampilan argumentasi untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing yang dinilai dengan performance assessment responden relatif belum
mampu diberdayakan secara maksimal dalam pembelajaran fisika. Hasil ini
memberikan gambaran adanya gejala kesulitan dalam memberdayakan
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keterampilan argumentasi tersebut dan mengindikasikan belum tercapainya
perubahan tingkah laku secara menyeluruh.

Adapun data rata—rata keterampilan argumentasi (rebuttals, qualifiers,
backings, warrants, data dan calims) diperoleh berturut-turut sebagai berikut:
14,5%, 18,6%, 24,8%, 26,7%, 29,7 dan 30,7%. Dari data tampak jelas terlihat
rata-rata keterampilan argumentasi untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan menggunakan performance assessment masih dalam kategori
relatif rendah kisaran persentase dibawah 50%.

Berdasarkan data rata-rata keterampilan argumentasi yang dinilai
menggunakan performance assessment menunjukkan bahwa guru disinyalir masih
belum terbiasa menggunakan performance assessment cendrung menggunakan
penilaian konvensional. Padahal performance assessment merupakan salah satu
bentuk asesmen alternatif yang selalu mengajak siswa untuk berpikir secara lebih
luas dan mendalam mengenai suatu kasus. Seperti yang diungkap Drake (2000)
bahwa performance assessment adalah alat untuk memperbaiki cara mengajar
guru dan cara belajar peserta didik; Menurut Jo Anne Wangsatorntanakhun yang
dikutip Zainul (2001:9), menyatakan bahwa performance assessment terdiri dari
dua bagian yaitu “clearly defined task and a list of explicit criteria of assessing
student performance or product”. Selanjutnya Majid (2006: 88) bahwa, langkah-
langkah membuat performance assessment (1) melakukan identifikasi terhadap
langkah-langkah penting yang diperlukan atau yang akan mempengaruhi hasil
akhir (output yang terbaik); (2) menuliskan perilaku kemampuan spesifik yang
penting dan diperlukan untuk menyelesaikan dan menghasilkan output yang
terbaik; (3) membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur, jengan
terlalu banyak sehingga semua kriteria- kriteria tersebut dapat diobservasi selama
siswa melaksanakaan tugas; (4) mengurutkan kriteria-kriteria kemampuan yang
akan diukur berdasarkan urutan yang dapat diamati; (5) kalau ada periksa kembali
dan bandingkan dengan kriteria-kriteria kemampuan yang dibuat sebelumnya oleh
orang lain.

Uraian di atas memperlihatkan keterhubungan antara performance
assessment dengan proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru bahkan
performance assessment merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran inkuari terbimbing. Karena itu performance assessment dalam
penelitian ini tidak hanya mengukur salah satu atau beberapa indikator
keterampilan argumentasi siswa, tetapi harus mampu mengukur seluruh
keterampilan argumentasi untuk semua fase pada pembelajaran inkuiri
terbimbing. Oleh karena itu, performance assessment dapat dijadikan alternatif
penilaian untuk memberdayakan keterampilan argumentasi dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing karena melalui performance assessment ini siswa dapat belajar
dari banyak hal. Hal-hal yang dapat mendukung performance assessment untuk
semua fase dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dalam memberdayakan
keterampilan argumentasi, misalnya dari: (1) pengalaman selama mengerjakan
tugas-tugas kelompok atau individu untuk melatihkan keterampilan argumentasi
siswa yang diberikan guru, (2) kegiatan membaca buku-buku, jurnal, majalah,
koran atau internet untuk memperkuat keterampilan argumentasi siswa, (3) hasil-
hasil penelitian, project, exhibition atau demontrasi untuk mendukung
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keterampilan argumentasi dilevel yang lebih tinggi, (4) hasil observasi atau hasil
wawancara yang dilakukan siswa dengan mengacu pada tiap indikator pada
keterampilan argumentasi, (5) kumpulan hasil karya siswa dalam bentuk
portofolio yang kesemuanya telah memuat keterampilan argumentasi, (6)
mengerjakan tes pilihan ganda yang diperluas, yakni tes yang menuntut siswa
bukan hanya memilih jawaban yang dianggap benar tetapi juga tes ini melatih
tingkat keterampilan argumentasinya siswa menuntut siswa berpikir tentang
alasan mengapa memilih jawaban tersebut sebagai jawaban yang benar, dan lain
sebagainya, sehingga diharapkan terjadi proses perubahan tingkah laku peserta
didik menuju kondisi belajar yang lebih baik dan pada akhirnya diharapkan
kegiatan belajar menjadi bagian dari kegiatan memberdayakan keterampilan
argumentasi dalam kehidupan dan kebutuhan hidupnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa performance assessment yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam
penelitian lanjutannya masih sangat relevan apalagi didukung oleh pembelajaran
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan keterampilan argumentasi.

Selain dari paparan di atas berkenaan dengan rendahnya rata-rata
keterampilan argumentasi yang dapat diberdayakan disinyalir masih kurangnya
pengetahuan responden tentang esensi dari keterampilan argumentasi yang
diharapkan peneliti. Responden masih beranggapan argumentasi yang dimaksud
adalah kemampuan membuat argumen dari semua pernyataan yang diberikan pada
saat pembelajaran tanpa tahu bahwa ada indikator untuk tiap keterampilan
argumentasi. Hal ini juga didukung oleh lingkungan belajar yang tidak pernah
mau mengasah keterampilan argumentasi siswa secara bertahap. Menurut ahli
Jimnez-aleixandre, 2008 dalam Viyanti (2015), karakteristik dari pengoptimalan
lingkungan belajar untuk membangun argumen yang dilakukan siswa, guru,
kurikulum, penilaian, refleksi, dan komunikasi sebagai berikut: (1) para siswa
harus aktif dalam proses pembelajaran; mereka harus menilai pengetahuan,
mengajukan pernyataan mereka, dan mengkritik orang lain; (2) guru harus
mengadopsi pembelajaran berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai model
mengenai cara memverifikasi pernyataan mereka, menunjang pengembangan
pemahaman sifat pengetahuan di antara siswa, strategi belajar dan mengadopsi
seperti inkuiri; (3) kurikulum harus memperhatikan pendekatan otentik
pemecahan masalah, yang dibutuhkan siswa untuk belajar inkuiri (4) siswa dan
guru harus terampil dalam menilai klaim, dan penilaian para pelajar harus
melampaui tes tertulis; (5) siswa harus reflektif tentang pengetahuan dan mengerti
bagaimana hal itu diperoleh, dan akhirnya (6) para pelajar harus memiliki
kesempatan untuk melakukan dialog di mana belajar kooperatif akan berlangsung.
Menggabungkan keenam elemen mendorong pelaksanaan pemberdayaan
keterampilan argumentatif dengan lingkungan belajar interaktif.

Berdasarkan paparan di atas seyogyanya seorang guru dalam pembelajaran
kesehariannya untuk dapat membiasakan memberdayakan keterampilan
argumentasi siswanya dimulai dari hal-hal terkecil dari tingkat argumentasi
terendah sehingga lambat laun siswa akan terbiasa berargumentasi dalam
pembelajaran. Selain itu guru perlu memperbaharui kemampuan mengidentifikasi
tiap keterampilan argumentasi yang dimiliki siswa.
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IV. SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: data rata-rata
persentase keterampilan argumentasi yang muncul pada fase orientasi yang dinilai
dengan performance assessment sebagai berikut: claims 30,7%, data 29,7%,
warrants 26,7%, backings 24,8%, qualifiers 18,6%, dan rebuttals 14,5%. Hasil
ini memberikan gambaran adanya gejala kesulitan dalam memberdayakan
keterampilan argumentasi siswa untuk fase orientasi pada pembelajaran inkuiri
terbimbing dan belum tercapainya perubahan tingkah laku secara menyeluruh.
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PERTANYAAN

No. Penanya Pertanyaan Jawaban

1.| Rodi Apa yang Ada beberapa hal yang mendasari
mendasari keyakinan peneliti:
keyakinan 1. Karakteristik dari performance
peneliti assessment yang peneliti peroleh dari
sehingga beberapa jurnal internasional yang
Performance salah satunya mengatakan bahwa:
Assessment “Penilaian berbasis kinerja "mewakili
yang akan satu set strategi untuk
dikembangkan mengaplikasikan pengetahuan,
dengan keterampilan, dan kebiasaan kerja
menggunakan melalui kinerja dari tugas-tugas yang
pembelajaran bermakna dan menarik bagi siswa"
inkuiri (Hibbard dan lain-lain, 1996, hal. 5).
terbimbing Selain itu jenis penilaian ini
dapat menyediakan informasi bagi guru
memberdayakan tentang bagaimana anak memahami
keterampilan dan menerapkan pengetahuan. Juga,
argumentasi guru dapat mengintegrasikan penilaian
siswa: kinerja dalam proses pembelajarannya

untuk memberikan pengalaman belajar
tambahan bagi siswa.

2. Kegiatan dalam performance
assessment yang mendukung untuk
semua fase dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam memberdayakan
keterampilan argumentasi, misalnya:
(1) pengalaman selama mengerjakan
tugas-tugas kelompok atau individu
untuk melatihkan keterampilan
argumentasi siswa yang diberikan
guru, (2) kegiatan membaca buku-
buku, jurnal, majalah, koran atau
internet untuk memperkuat
keterampilan argumentasi siswa, (3)
hasil-hasil penelitian, project,
exhibition atau demontrasi untuk
mendukung keterampilan argumentasi
dilevel yang lebih tinggi, (4) hasil
observasi atau hasil wawancara yang
dilakukan siswa dengan mengacu pada
tiap indikator pada keterampilan
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